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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Skenario film fiksi “Seekor Laki-Laki” bercerita tentang seorang pria yang
kehidupannya berantakan setelah menemukan istrinya berselingkuh dengan pria
lain, kejadian itu membuatnya memikirkan kembali tentang “kejantanan” sebagai
laki-laki, juga perannya sebagai seorang suami dan ayah. Cerita ini dinarasikan
melalui konsep dan teori Negative Change Arc: Fall yang membawa perkembangan
karakter pada titik terburuk dan kejatuhannya sendiri. Negative Change Arc: Fall
biasanya diterapkan pada karakter antagonis atau villain, karena sifatnya yang
destruktif, namun skenario“Seekor Laki-Laki” sengaja menerapkan teori ini
kepada karakter protagonis yang /membawa cerita, dengan tujuan untuk
menggambarkan prilaku/dan kemungkinan terburuk dari seseorang yang terjebak
ego dan foxic masculinity. Character Arc tidak hanya di terapkan pada karakter
saja, tetapi juga berpengaruh besar dalam mengarahkan plot dan akhir cerita, karena
strukturnya yang mengadaptasi ‘dari struktur cerita tiga babak yang kemudian
dipecah menjadi sepuluh titik'sekuen, oleh karenanya perkembangan karakter dapat
dilihat lebih jelas melalui tiap sekuen.

Skenario “Seekor Laki-Laki” mengikuti kisah Ahmad yang berusaha keras
mengembalikan kondisi keluarganya yang hancur dengan bermacam cara, mulai
dari negosiasi, manipulasi, kekuasaan, kekerasan, hingga balas dendam.
Mengambil tema perceraian, naskah ini berusaha menggambarkan berbagai
masalah yang terjadi di keluarga seperti kekerasan dalam rumah tangga, konflik
kepentingan orang tua, hingga bagaimana dampak perceraian tersebut terhadap
anak. Toxic masculinity juga menjadi ornament penting naskah dalam upaya
menampilkan salah satu masalah patriarki yang kerap terjadi, bahkan di ranah
domestik keluarga, namun masih banyak masyarakat yang belum memahami,
padahal dampaknya bisa sangat merusak bagi individu itu sendiri dan juga

lingkungan di sekitarnya. Dengan menerapkan Negative Change Arc: Fall,
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skenario “Seekor Laki-Laki” tidak hanya diharapkan sebagai kisah tragedi dan
peringatan, namun yang paling penting adalah sebagai bahan refleksi dan

kontemplasi diri saat ingin mengambil tiap keputusan dan tindakan.

B. Saran

Proses perwujudan karya skenario “Seekor Laki-Laki” sudah selesai
dikerjakan. Menulis skenario bukanlah pekerjaan yang mudah dan banyak hal yang
harus dipelajari. Seorang penulis skenario harus mengetahui lebih dalam tentang
gagasan utama atau ide yang didalamnya memuat issue/tema/konteks yang konkrit
dan sesuai realita. Pemahaman tentang teori penulisan juga menjadi hal vital agar
tiap gagasan yang ada di kepala dapat dieksekusi dengan formula yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan cerita.

Selama penulisan skenario “Seekor Laki-Laki®’ terdapat berbagai halangan
yang dialami penulis, baik berasal dari'diri pribadi maupun faktor eksternal lainnya.
Setelah melalui proses panjang penulisan skenario terdapat beberapa saran yang

sekiranya dapat membantu dalam menulis skenario, diantaranya adalah:

1. Cerita yang dekat dan realis adalah cerita yang berangkat dari pengalaman
pribadi dan memori personal-yang kemudian dielaborasikan dengan berbagai

konteks aktual yang relevan,

2. Penulis perlu mendalami gagasan utama dan issue yang berusaha diceritakan.
Ketika menciptakan cerita, penulis secara tidak langsung memproduksi dunia
rekaan kepada penonton, jika tidak diiringi dengan riset yang mendalam atas
subjek atau issue tertentu, maka permasalahan yang hadir di dalam film
tersebut ditakutkan hanya sebagai masalah-masalah di permukaan, tidak di

dasari oleh ilmu pengetahuan dan kenyataan.

3. Teori, formula dan format sangat berguna untuk memudahkan penulis dalam
menyampaikan tujuan utama cerita kepada khalayak umum. Maka dari itu
Penulis perlu mengetahui dan memahami berbagai teori penceritaan sebab

tiap naskah akan memiliki kebutuhan dan perlakuan yang berbeda, dan tidak
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jarang cerita/naskah yang kuat lahir dari bermacam teori cerita yang akhirnya

dikombinasikan.

Seorang penulis skenario perlu memiliki wawasan pengetahuan dan refrensi
yang luas. Sumber inspirasi dalam menulis naskah skenario tidak hanya
berasal dari film-film arus utama saja, malah semakin banyak penulis
menonton bermacam genre dan gaya film yang berasal dari banyak negara
akan menjadi bahan refrensi yang segar dalam mencipta karya. Selain itu
diperlukan juga berbagai wawasan di bidang ilmu pengetahuan lain dan lintas

disiplin seni seperti musik, seni rupa, pertunjukan, dan sebagainya.

Ketika melalui proses penulisan naskah yang panjang, biasanya penulis akan
menjadi sangat terikat dengan cerita yang sedang ditulis karena berbagai
faktor seperti intensitas ketika menulis dan mungkin karena pengalaman yang
personal. Hal tersebut sebenarnya modal yang baik dalam bercerita, namun
penulis perlu meredam <ego /pribadinya dan terbuka untuk mendengar
perspektif dari orang-lain atau penulis lain.” Sebab pada akhirnya naskah
tersebut dibuat untuk dinikmati.kepada penonton luas, bukan konsumsi

pribadi penulis.
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